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BAB V 

ASPEK KEUANGAN 

 

A. Metode Pencatatan Akutansi 

 Di dalam suatu bisnis/perusahaan ada dua metode dalam melakukan 

pencatatan akutansi, fungsi dari pencatatan akutansi ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh transaksi dalam suatu perusahaan. Jenis metode pencatatan akutansi 

sendiri terbagi menjadi 2 jenis yaitu: 

 Cash Basis 

  Pengertian cash basis menurut Bastian (2005) adalah 

metode/cara pencatatan akutansi dimana perusahaan mengakui dan 

mencatat suatu transaksi secara langsung saat kas telah diterima 

atau dibayar. 

 Accrual Basis 

  Sedangkan accrual basis menurut PSAP (Pernyataan 

Standar Akutansi Pemerintahan) adalah metode pencatatan akutansi 

yang mengakui pengaruh peristiwa dan transaksi pada saat itu 

terjadi. 

 Untuk metode pencatatan akutansi bisnis Ganji, penulis akan memilih 

metode cash basis. Cash basis sendiri banyak digunakan pada UMKM karena 

metode perhitungannya yang lebih mudah dan sederhana. 
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B. Perhitungan Biaya produksi dan Nilai Jual 

 Dalam membangun sebuah bisnis tentunya tujuan utama yang ingin 

dicapai orang-orang termasuk penulis adalah keuntungan. Untuk mengetahui cara 

untuk mendapatkan keuntungan tersebut tentunya penulis harus mengetahui 

modal/biaya produksi yang dikeluarkan. Menurut (Mulyadi,1994) biaya 

produksi/biaya pengeluaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan/digunakan untuk 

mengolah bahan baku produksi menjadi produk siap jual. Berikut adalah recipe 

costing dari Ganji: 

TABEL 5. 1 

ROTIGOR AYAM W/ THAI SAUCE RECIPE COSTING 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 
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TABEL 5. 2 

ROTIGOR KACANG MERAH W/ MATCHA SAUCE RECIPE COSTING 

 
Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

 Data diatas merupakan harga yang akan dijual dan dipasang oleh penulis saat 

menjalankan bisnis Ganji. Seperti yang bisa dilihat dari tabel tersebut, terdapat 1 harga 

pengecoh yang berfungsi agar konsumen melihat harga paket 2 jauh lebih murah, 

sehingga kemungkinan mereka untuk membeli paket 2 menjadi lebih meningkat 

dibandingkan paket 1 dan 3, karena terkesan paling sesuai dengan harga. 

 

C. Target Penjualan 

 Target penjualan adalah salah satu bagian dari rencana menjalankan usaha 

Swastha (1999). Berdasarkan pengertian tersebut penulis juga memutuskan untuk 

membuat target penjualan Ganji sebagai berikut : 
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TABEL 5. 3 

TARGET PENJUALAN ROTIGOR SELAMA 3 TAHUN 

 

D. Capital Expenditure 

 Capital expenditure/capes menurt Hery (2016:270) merupakan biaya yang 

dikeluarkan oleh suatu perusahaan dengan tujuan mendapat aset tetap dan 

meningkatkan atau memperbaiki aset tetap. Berikut merupakan capital 

expenditure yang telah penulis susun, sesuai dengan kebutuhan bisnis penulis:  
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TABEL 5. 4 

TANGIBLE INVESMENT GANJI 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 
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TABEL 5. 5 

INTANGIBLE INVESMENT DAN WORKING CAPITAL GANJI 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

E. Time Value Of Money 

 Waktu nilai uang adalah suatu konsep perhitungan nilai uang yang 

berdasarkan waktu. Konsep ini terlahir karena perbedaan nilai mata uang di masa 

kini dengan di masa depan karena inflasi. Menurut Eugen von Böhm-Bawerk 

(1851) terdapat satu alasan mengapa nilai mata uang bisa berkurang yaitu rasa 

puas manusia keinginan manusia di masa kini dianggap lebih bernilai akan 

keinginan di masa depan. Maka dari itu penting sekali untuk melakukan investasi 

dini bagi penulis untuk mendirikan bisnis Ganji ini, berikut adalah nilai investasi 

Ganji pada saat ini : 
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TABEL 5. 6 

PRESENT VALUE INVESTASI GANJI 

 

Sumber: Olahan Penulis 2021 

 

GAMBAR 26 

FUTURE VALUE INVESTASI GANJI 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

 Penulis membuat perkiraan future value Ganji dengan jangka waktu 3 

tahun, dengan kenaikan inflasi 3.5% tiap tahunnya. Jika dilihat dari kedua 

perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, lebih baik melakukan 

investasi bisnis sedini mungkin agar nilai mata uang dapat digunakan secara 

maksimal. 

F. Pendanaan Investasi 

 Saat melakukan investasi binis kita memiliki 2 pilihan yaitu dengan modal 

sendiri dan pinjaman. Menurut Mc Culloch (2001) modal sendiri merupakan 

ekuitas/kekayaan yang mewakili perusahaan. Sedangkan pinjaman menurut 
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Ardiya (2004) adalah barang atau jasa yang menjadi kewajiban satu pihak untuk 

dibayarkan kepada pihak lain. Berikut merupakan pendanaan investasi dari Ganji:  

 

TABEL 5. 7 

PENDANAAN INVESTASI GANJI 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

 Penulis merencanakan untuk meminjam sebanyak 35% dari total investasi 

melalui pinjaman bank. Bunga yang ditetapkan oleh bank adalah 10.5% dengan 

waktu pembayaran selama 3 tahun. 

G. Penentuan Titik Impas dan Laba yang Diharapkan 

 Sebelum menghitung keinginan yang ingin penulis capai, maka penulis 

harus menghitung penentuan titik impas/break even point terlebih dahulu. 

Menurut Mulyadi (2001:232) titik impas merupakan keadaan bisnis/usaha saat 

memperoleh laba dan tidak mendapat kerugian. Untuk menentukan BEP maka 

penulis menentukan fixed cost dan variable cost terlebih dahulu seperti berikut:  
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TABEL 5. 8 

FIXED COST DAN VARIABLE COST GANJI 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

 Setelah mengetahui fixed cost dan variable cost maka penulis dapat 

menghitung titik impas dan laba yang diharapkan. Penulis mengganggap laba 

bersih yang ingin didapat adalah tiga juta rupiah. 
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TABEL 5. 9 

BEP DAN CVP GANJI 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

 Disini penulis membuat proyeksi penjualan masing-masing varian 100 pax 

agar mudah dihitung. Maka dapat disimpulkan untuk mencapai titik impas penulis 

perlu melakukan sales dengan total Rp 2.441.881,00 dan untuk mencapai 

keuntungan tiga juta rupiah maka penulis perlu melakukan sales sebesar Rp 

6.853.645,00. 

H. Identifikasi Cash Inflow & Outflow 

 Operating Budget dan Cash flow Projection 

  Saat menjalankan bisnis penting sekali bagi penulis untuk 

memperhitungkan cash flow sehingga penulis dapat menentukan 

keuntungan dan biaya produksi dengan baik. Menurut PSAK No.2 

(2015) cash flow adalah kegiatan utama pendapatan dan aktivitas 

lain yang bukan termasuk aktivitas pendanaan maupun investasi. 
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Dapat disimpulkan bahwa cash flow mencakup aktivitas/kegiatan 

produksi dan jual barang. 

  Dalam membuat cash flow yang baik maka diperlukan 

penyusunan net income dan operating budget yang sesuai, berikut 

adalah net income dan cash flow dari Ganji : 

 

TABEL 5. 10 

NET INCOME, CASH FLOW, DAN PAYBACK PERIOD GANJI 

 

Sumber : Olahan Penulis 2021 

 

  Setelah diketahui net income selama 4 tahun dan cash flow 

dari bisnis Ganji, dapat disimpulkan juga bahwa payback period 

dari bisnis ini adalah sekitar 5 bulan. 

 Pengaruh Makro Ekonomi (Inflasi; Pertumbuhan Ekonomi  

  dll) 

  Menurut Budiono (2001) ekonomi makro adalah ilmu yang 

mempelajari mengenai kegiatan inti ekonomi, entah itu janga 

panjang maupun jangka pendek meliputi stabilitas dan 

perkembangan ekonomi suatu negara. 
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  Dengan didirikannya bisnis/usaha Ganji ini, penulis 

berharap dapat mengembangkan perekonomian negara. Penulis 

juga berharap akan membantuk orang dengan membuka banyak 

lapangan kerja, karena penulis berencana untuk membuat Ganji 

menjadi franchise nantinya. 
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